
 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 2.1 Ayam Broiler 

Ayam broiler, atau sering disebut sebagai ayam ras pedaging, merupakan 

jenis ras unggulan yang hasil dari persilangan berbagai jenis ayam yang memiliki 

produktivitas tinggi, terutama dalam produksi daging ayam (Benzertiha, 2019). 

Ayam pedaging ini merupakan produk persilangan yang dilakukan dengan sistem 

berkelanjutan, sehingga mutu genetiknya dapat dianggap baik (Ratnawati, 2012). 

Mutu genetik yang baik akan mencapai potensi maksimalnya apabila ayam ini 

mendapatkan lingkungan yang mendukung, seperti pakan berkualitas tinggi, 

sistem pemeliharaan yang baik, serta perawatan kesehatan dan langkah-langkah 

pencegahan penyakit yang efektif (Čech, 2021; Yin, 2023). Keuntungan utama 

ayam pedaging adalah kemampuan pertumbuhan dan produksi daging yang cepat, 

sehingga dalam waktu relatif singkat, sekitar 4-5 minggu, daging ayam sudah 

dapat dipasarkan atau dikonsumsi (Umam et al., 2015).  

Penambahan konsentrat dalam pakan ternak merupakan suatu usaha untuk 

mencukupi kebutuhan hewan ternak akan zat-zat makanan, sehingga dapat 

mencapai hasil produksi yang baik dan optimal (Hollemans, 2021).Ayam broiler 

adalah ayam pedaging yang memiliki nilai ekonomis, jenis ayam ini merupakan 

hasil dari budidaya teknologi peternakan yang memiliki ciri khas pertumbuhan 

yang cepat, sebagai penghasil daging dengan konversi pakan yang rendah dan siap 

dipotong pada usia 28-45 hari (Nasyuha dan Hafizah, 2020). 

 Ayam pedaging (broiler) merupakan salah satu komoditi unggas yang 

memberikan kontribusi besar dalam memenuhi kebutuhan protein hewani bagi 



6 

 

 

Masyarakat Indonesia.Kebutuhn daging ayam setiap tahunnya mengalami 

peningkatan, karena harganya yang terjangkau oleh semua kalangan Masyarakat. 

Broiler adalah jenis ternak unggas yang memiliki laju pertumbuhan yang sangat 

cepat, karena dapat dipanen di umur 5 minggu. Keunggulan broiler didukung oleh 

sifat genetic dan keadaan lingkungan yang meliputi makanan, temperature 

lingkungan dan pemeliharaan. Ayam broiler membutuhkan suhu lingkungan yang 

optimum dengan tujuan menjaga suhu tubuhnya tetap konstan. Lestari et al., 

(2020) melaporkan bahwa suhu lingkungan ideal pada ayam broiler pada fase 

stater adalah berkisar antara 28°C hingga 32°C dan fase finisher berkisar antara 20 

hingga26°C dengan kelembaban relatif 60%.   

Ayam broiler merupakan salah satu sumber protein hewani yang murah, 

dibanding dengan daging yang lain. Keunggulan ayam broiler adalah 

pertumbuhannya yang sangat cepat, sehingga dapat dijual sebelum usia 5 minggu, 

dengan bobot rata-rata 1,5 kg. Ayam broiler sangat efisien dalam merubah pakan 

menjadi daging. Pakan merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam 

menentukan keberhasilan pemeliharaan ayam, khususnya ayam broiler. Biaya 

pakan mencapai 60-70% dari total biaya produksi dan meningkatkan efisiensi 

protein. Penggunaan bahan pakan lokal menjadi alternatif untuk menekan biaya 

produksi. Bahan pakan lokal yang digunakan tentunya harus memiliki beberapa 

fungsi pakan yaitu memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan oleh ternak, murah 

serta mudah didapat. Kandungan gizi utama yang berperan penting bagi 

pertumbuhan ayam broiler adalah protein, energi (karbohidrat dan lemak), 

vitamin, mineral serta air. 
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Rana et al., (2012) menyatakan bahwa keuntungan merupakan tujuan 

terbesar untuk setiap usaha peternakan yang dijalankan bersamaan dengan adanya 

berbagai tantangan sesuai dengan skala usaha yang dijalankan. Tantangan yang 

harus dihadapi dalam usaha budidaya ayam broiler diantaranya adalah lemahnya 

manajemen pemeliharaan. Lemahnya manajemen pemeliharaan disebabkan 

karena broiler merupakan jenis ternak unggas hasil dari persilangan dan seleksi 

yang rumit sehingga membutuhkan pemeliharaan yang intensif. Fluktuasi atau 

perubahan harga kebutuhan pakan, Day Old Chicken (DOC), dan obat - obatan 

yang tidak menentu secara otomatis mempengaruhi keseimbangan harga antara 

permintaan dan penawaran akan daging broiler. 

 Keberhasilan suatu usaha peternakan ayam pedaging sangat dipengaruhi 

oleh pakan yang digunakan dan dimanfaatkan oleh ternak. Mengatasi masalah 

tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan memanfaatkan limbah 

pertanian yang tidak dimanfaatkan. Salah satu limbah pertanian yang dapat 

dimanfaatkan yaitu daun singkong yang merupakan sumber daya lokal. 

2.1.1 Sistem Pencernaan Ayam Broiler 

Sistem pencernaan pada unggas berbeda dengan sistim pencernaan pada 

ruminansia yang memiliki gigi untuk mengunyah.  Sistim pencernaan pada 

unggas dimulai saat makanan masuk melalui paruh dan berakhir pada kloaka. 

Prinsifnya pencernaan pada unggas terjadi secara mekanik dan pencernaan secara 

kimia/enzimatis. Pencernaan secara mekanik pada unggas yaitu pencernaan 

dengan kontraksi otot saluran pencernaan, sedangkan pencernaan secara kimiawi  

yaitu pencernaan terjadi dengan adanya bantuan enzim yang dihasilkan dari 
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saluran pencernaan. Organ-organ pencernaan pada unggas terdiri dari paruh, 

esofagus, tembolok, proventrikulus, ampela, usus halus, usus buntu(cecum), usus 

besar dan kloaka. Dilaporkan Daud  et al.,  (2024)  bahwa  dalam  saluran  cerna  

terdapat  mikroorganisme  normal  yang berpotensi   menjadi  patogen  seperti  

bakteri  Escherichia  coli.   Mikroba   tersebut   dapat merugikan  ternak  melalui  

beberapa  cara  seperti  menghasilkan  toksin,  memanfaatkan nutrient  esensial  

untuk  pertumbuhan  unggas,  dan  menekan  pertumbuhan  mikroba  yang 

membantu dalam proses pencernaan seperti Lactobacilus sp. Lactobacillus 

sp.yang cukup berperan    dalam    membantu    proses    pencernaan    sehingga    

keberadaannya    perlu diperhatikan. 

Efisiensi pencernaan pada unggas sering dikaitkan dengan Feed 

Convertion Ratio (FCR).  FCR adalah perbandingan jumlah pakan yang 

dikonsumsi seekor unggas (kg) dikonversi menjadi berat badan hidup yang 

dihasilkan (kg) atau menghitung jumlah pakan yang diberikan dengan hasil 

produksi atau berat badan hidup yang didapatkan. Organ pencernaan pada ayam 

terdiri dari paruh (beak) atau mulut (mouth), kerongkongan (esophagus), 

tembolok (crop), proventrikulus, ventrikulus, usus 12 jari atau duodenum, usus 

halus, usus buntu (caeca), usus besar (large intestine) dan kloaka. Disamping itu, 

ada beberapa kelenjar yang ikut berperan dalam sistem pencernaan pada ayam 

seperti kelenjar pankreas, empedu, limpa dan hati. Setiap organ atau bagian dari 

organ ini mempunyai fungsi masing-masing. Pengetahuan tentang sistem 

pencernaan akan membantu untuk mengerti tentang kebutuhan gizi ternak, dan 

membantu pemberian pakan (Jacob, 2011). Sistem pencernaan pada ayam dimulai 
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dari mulut atau paruh yang berfungsi untuk mengambil makanan. Tidak seperti 

ternak lain, unggas tidak mempunyai gigi di dalam mulut untuk mengunyah 

(memecah dan menghaluskan) makanan. Proses pencernaan di dalam mulut 

dilakukan secara kimiawi, yaitu melalui enzim yang dihasilkan oleh kelenjar 

saliva atau kelenjar ludah. Lidah yang terdapat di dalam mulut berfungsi untuk 

mendorong makanan sehingga dapat ditelan dan bergerak ke bagian pencernaan 

berikutnya atau kerongkongan (esophagus) (Yuwanta, 2004). 

2.1.2 Kebutuhan Nurtisi Ayam Broiler 

Ransum terdiri dari beberapa bahan yang disusun sedemikian rupa dengan 

formulasi tertentu untuk memenuhi kebutuhan ternak selama satu hari dan tidak 

mengganggu kesehatan ternak (Herlina et al., 2015). Kebutuhan nutrien yang 

diperlukan oleh ayam broiler fase starter (0-3 minggu) yaitu protein kasar sebesar 

12-23%, metabolisme energi sebesar 2900- 3000 kkal/kg, kalsium sebesar 1,00% 

dan fosfor tersedia sebesar 0,50%. Ayam broiler periode finisher (3-6 minggu) 

membutuhkan protein kasar sebesar 18- 20%, energi metabolis sebesar 3200 

kkal/kg, kalsium sebesar 1,25% dan fosfor tersedia sebesar 0,45% (Yuwanta, 

2008). Kebutuhan nutrien broiler periode starter dan finisher sesuai Badan 

Standarisasi Nasional (2006) berturut turut pada masa starter dan finisher antara 

lain kandungan kadar air 14%, protein kasar padamasa starter minimal 19% dan 

finisher 18%, lemak kasar pada masa starter maksimal 7,4 dan finisher 8%, serat 

kasar pada masa starter maksimal 6% dan finisher 6%, abu maksimal pada masa 

starter 8% dan finisher 8%, kalsium pada masa starter dan finisher 0,90-1,20%, 

fosfor total pada masa starter dan finisher 0,60-1%, energi metabolis pada masa 
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starter dan finisher minimal 2900 kkal/kg. Ayam yang lebih tua membutuhkan 

protein yang lebih rendah dibandingkan 5 dengan ayam yang muda, sehingga 

ransum ayam periode starter harus mengandung protein yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan ransum finisher (Amrullah, 2004). 

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum broiler starter dan finisher 

Komposisi 

 

Kandungan Nutrisi  

Pakan Starter Pakan Finisher 

Energi  

Metabolisme (kkal/kg) 

Protein Kasar (%) 

Lemak Kasar (%) 

Serat Kasar (%) 

Abu (%) 

Kalsium (%) 

Fosfor Total 

3000 

 

22.73 

6.28 

2.57 

4.98 

0.9 

0.73 

3000.0 

 

19.0 

4.6 

2.6 

4.7 

0.9 

0.7 

2.1.3 Ransum Ayam Broiler 

Ransum merupakan campuran dari beberapa bahan pakan yang digunakan 

untuk pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi yang mempunyai kualitas dan 

kuantitas yang sesuai dengan kebutuhan ternak (Suprijatna et al, 2005) dan 

memegang biaya produksi terbesar dalam usaha ayam broiler yang mencapai 60 – 

70 % (Tamalludin, 2012). Konsumsi ransum 10imana banyaknya ransum yang 

dikonsumsi seekor ternak atau ayam dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan 

menurut Abidin Pakaya (2019) menyatakan bahwa konsumsi ransum 10imana 

proses masuknya   sejumlah   unsur   nutrisi   yang   ada didalam   ransum   yang   

telah   tersusun   dari berbagai    bahan    pakan    untuk     memenuhi kebutuhan 

ayam.  Konsumsi pakan dihitung dari jumlah pakan yang diberikan dikurangi 

dengan pakan yang tersisa kemudian dibagi jumlah ternak (Kasse dkk., 2021).  
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 Konsumsi ransum pada ternak sangat dipengaruhi oleh kandungan 

energinya. Konsumsi ransum akan meningkat apabila diberi ransum dengan 

kandungan energi yang rendah dan sebaliknya akan menurun apabila diberi 

ransum dengan kandungan energi yang tinggi (Puspitasary et al., 2018). Selain itu, 

11imana11 kepadatan kandang juga berpengaruh terhadap konsumsi ransum. 

Karena ayam semakin banyak melihat ayam lain yang ada di petaknya sehingga 

ayam akan saling melihat saat makan yang akan menyebabkan keinginan ayam 

untuk konsumsi ransum semakin tinggi (Mariyam et al., 2020).  

 Adapun faktor lain yang mempengaruhi konsumsi ransum yaitu  jenis 

kelamin, umur, dan suhu   lingkungan (Safitri et al., 2022). Seekor ternak yang 

secara maksimal mampu mengubah bahan pakan menjadi produk berupa daging, 

telur, susu maupun untuk reproduksi, maka hewan tersebut memiliki efisiensi 

yang tinggi dalam memanfaatkan pakan (Sami et al., 2019). Fungsi ransum yang 

diberikan kepada ayam pada prinsipnya untuk memenuhi hidup pokok dan 

membentuk sel jaringan tubuh. Selain itu, ransum dapat menggantikan bagian – 

bagian zat nutrisi yang menjadi kebutuhan ayam seperti karbohidrat, lemak dan 

protein yang selanjutnya menghasilkan energi selama proses penguraiannya 

(Surdayani dan Santoso, 1995). Ransum yang efesien bagi ayam 11imana ransum 

yang seimbang antara 11imana11 energi dan kandungan protein, vitamin, mineral, 

serta zat- zat makanan lain yang diperlukan untuk pertumbuhan ayam (Siregar dan 

Sabrani, 1980). Rasio energi dan protein harus seimbang agar potensi 11imana11 

ayam dapat tercapai secara maksimal Widianingsih,et al. (2008). Tingkat 

konsumsi ransum akan mempengaruhi laju pertumbuhan dan bobot akhir. Hal ini 
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karena pembentukan bobot, bentuk dan komposisi tubuh merupakan akumulasi 

dari ransum yang dikonsumsi selama pemeliharaan Blakely and Babe (1998). 

Menurut Wahyu (1992) perbedaan ransum yang diberikan bergantung pada 

kebutuhan ayam pedaging pada fase pertumbuhannya 

2.2 Daun Singkong Fermentasi 

 Hijauan yang diberikan untuk pakan alternatif bagi ayam adalah daun 

singkong, Karena, daun singkong terdapat banyak manfaat yang baik untuk 

kesehatan ayam.Dalam 100 gram daun singkong mengandung energi sebesar 73 

kalori, protein 6,8 gram, karbohidrat 13 gram dan lemak 1,2 gram serta sejumlah 

vitamin dan mineral lainnya. Daun singkong yang dijadikan sebagai pakan untuk 

ayam berguna membunuh bibit cacing dan menambah nafsu maka,Serat dalam 

tepung daun singkong (CLM) berperan penting dalam meningkatkan pencernaan 

ayam, meskipun ada beberapa tantangan yang terkait dengan penggunaannya. 

Dimasukkannya CLM dalam pakan unggas dapat meningkatkan berat relatif organ 

pencernaan, terutama ampela, yang sangat penting untuk pengolahan pakan yang 

efektif. 

  Daun singkong dapat dimanfaatkan sebagai pakan tambahan untuk ayam 

broiler karena mengandung nutrisi yang baik, seperti protein, karbohidrat, dan 

serat. Manfaat daun singkong untuk pakan ayam broiler antara lain: Mengurangi 

biaya pakan, Meningkatkan produktivitas ayam broiler, Menggantikan sebagian 

jagung sebagai sumber energi. Daun singkong adalah daun yang berasal dari 

tanaman singkong (Manihot esculenta) yang kaya akan nutrisi dan memiliki 

banyak manfaat kesehatan. Daun singkong memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
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Tangkai dau$nnya panjang, He$laian dau$nnya me$nye$ru$pai te$lapak tangan, Tiap 

tangkai me$miliki dau$n se$kitar 3-8 le$mbar, Te$pi dau$n rata, Su$su$nan tu$lang dau$nnya 

me$njari. Dau$n singkong me$miliki banyak manfaat ke$se$hatan, di antaranya: 

Me$ngobati diare$, Baik u$ntu$k ibu$ hamil, Me$ngatasi radang se$ndi, Me$mbantu$ 

prose$s re$ge$ne$rasi se$l.  

 Hasim e$t al.,(2016) me$nyatakan bagian“dari tanaman singkong yang 

se$ring dimanfaatkan ole$h masyarakat adalah u$mbinya, se$dangkan pe$nggu$naan 

dau$nnya masih te$rbatas se$bagai sayu$ran. Pilihan lainnya, u$ntu$k me$manfaatkan 

dau$n singkong dapat digu$nakan se$bagai bahan alami u$ntu$k pakan te$rnak. Me$nu$ru$t 

klasifikasi tanaman singkong ole$h wahyu$ (2000), dapat dibagi me$njadi be$riku$t :  

Famili : E$u$phorbiace$ae$ 

Kingdom  : Plantae$ 

Ordo  : E$u$phorbiale$s 

Su$b Divisi : Angiospe$rmae$ 

Ke$las  : Dicotyle$done$ae$  

Ge$nu$s  : Manihot 

Divisi  : Spe$rmatophyt 

Spe$sie$s : Manihot U$tilisima  

 Hasil analisa kimiawi dau$n singkong di Laboratoriu$m Pakan Balitnak 

Bogor be$rdasar % BK me$nu$nju$kkan BK 23,36 %; Prote$in kasar 28,66 %; TDN 

61%; Se$rat kasar 19,06 %; Le$mak 9,41 %; BE$TN 34,08 %; Abu$ 8,83 %; Ca 1,91 

%; P 0,46 %. Tingginya kandu$ngan prote$in kasar, dau$n singkong me$njadi bahan 

pakan su$mbe$r prote$in. Kandu$ngan prote$in dau$n singkong u$mu$mnya be$rkisar 

antara 20-30 %dari bahan ke$ring, adanya kisaran te$rse$bu$t dise$babkan kare$na 

pe$rbe$daan varie$tas, ke$su$bu$ran tanah dan komposisi campu$ran dau$n dan tangkai 

dau$n. Kompone$n prote$in akan me$nu$ru$n be$rdasarkan u$mu$r pane$n singkong, 
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se$makin tu$a pe$rse$ntase$ prote$in pada dau$n singkong akan se$makin ke$cil, hal 

se$baliknya te$rjadi pada pe$rse$ntase$ kompone$n se$rat (Fasae$ e$t al., 2009). 

 Pada u$mu$r 4 bu$lan, kompone$n nu$trisi pada dau$n singkong paling baik, 

pe$rse$ntase$ prote$in me$ncapai pu$ncaknya de$ngan inte$rval de$foliasi se$tiap 2 bu$lan 

se$kali akan me$nambah pe$rse$ntase$ prote$in dan me$ningkatkan rasio prote$in dan 

e$ne$rgi (Wanapat, 2008). Te$tapi, jika te$rlalu$ se$ring dide$foliasi akan me$ningkatkan 

kadar HCN pada dau$n singkong (Fasae$ e$t al., 2009).). U$ntu$k me$nu$ru$nkan 

kandu$ngan asam sianida (HCN) dau$n singkong dapat dilaku$kan be$rbagai cara  

  Dau$n singkong tidak bisa dikonsu$msi langsu$ng kare$na me$ngandu$ng zat 

be$racu$n be$ru$pa sianida. U$ntu$k me$ngu$rangi racu$n te$rse$bu$t, dau$n singkong dapat 

dire$ndam, dike$ringkan, dire$bu$s, atau$ dife$rme$ntasi se$be$lu$m dikonsu$msi. Te$pu$ng 

dau$n singkong dapat me$njadi bahan ransu$m yang te$pat u$ntu$k dicampu$r de$ngan 

ransu$m kome$rsial. Me$nu$ru$t Djamalu$din (1994) dau$n u$bi kayu$ me$ngandu$ng 

prote$in tinggi yang be$rkisar antara 20,6-34,4%. se$hingga dapat dijadikan alte$rnatif 

se$bagai salah satu$ bahan campu$ran pe$mbu$atan pakan te$rnak. Namu$n, dau$n 

singkong me$ngandu$ng se$rat kasar yang tinggi yang me$mbatasi pe$nggu$naanya. 

Se$lain itu$ dau$n singkong me$ngandu$ng asam sianida (HCN) yang be$rsifat toksin, 

ole$h se$bab itu$ sangatlah pe$nting u$ntu$k me$ngu$rangi kadar se$rat kasar dan asam 

sianida dalam dau$n singkong me$lalu$i fe$rme$ntasi. 

Fe$rme$ntasi adalah salah satu$ prose$s pe$ru$bahan kimia ole$h 

mikroorganisme$, me$lalu$i hasil aktivitas e$nzim yang dihasilkan. Ada banyak 

mikroorganisme$ yang dpat digu$nakan dalam me$mfe$re$ntasi antara lain E$M4. E$M4 

adalah laru$tan yang be$risi mikro   organisme$ fe$rme$ntasi yang cu$ku$p banyak 
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(se$kitar 80 ge$nu$s) dan dapat digu$nakan u$ntu$k me$mfe$rme$ntasikan dau$n singkong. 

Pe$ne$litian pada ayam broile$r ole$h Bhavna e$t al,. (2024) dite$mu$kan bahwa 

pe$nambahan fe$rme$ntasi te$pu$ng dau$n singkong pada ayam fase$ growe$r te$rjadi 

pe$nu$ru$nan konsu$msi pakan dan bobot badan se$iring de$ngan me$ningkatknya le$ve$l 

fe$rme$ntasi te$pu$ng dau$n singkong.  

2.3 Tepung Daun Singkong (Manihot Esculanta) Fermentasi 

 Dau$n singkong bagian dari tanaman singkong (Manihot e$scu$le$nta) yang 

tu$mbu$h di bagian atas batang dan biasanya me$miliki be$ntu$k me$njari atau$ 

me$nyirip, de$ngan 5–9 anak dau$n pe$r he$lai. Pe$ne$litian  pada  ayam  broile$r  ole$h  

Bhavna e$t  al.(2024)  dite$mu$kan  bahwa  pe$nambahan  dau$n singkong fe$rme$ntasi 

pada ayam fase$ growe$r te$rjadi pe$nu$ru$nan konsu$msi pakan dan bobot badan 

se$iring de$ngan me$ningkatknya le$ve$l dau$n singkong fe$rme$ntasi. Ada be$be$rapa 

15imana pe$mbatasdalam pe$manfaatan te$pu$ng dau$n singkong pada pakan te$rnak 

yaitu$ se$rat kasar yang tinggi,kandu$ngan antinu$trisi, se$rta ke$ce$rnaan yang re$ndah. 

Hal te$rse$bu$t me$nye$babkan te$pu$ng dau$n singkong tidak bisa dimanfaatkan se$cara 

optimal. Me$nu$ru$t Olu$wafe$mi dan Omaku$ (2017), pe$nggu$naan te$pu$ng dau$n 

singkong pada pakan tidak be$racu$n sampai le$ve$l 20%, te$tapiadanya pe$nu$ru$nan 

konsu$msi pakan se$iring de$ngan me$ningkatnya le$ve$l te$pu$ng dau$n singkong dalam 

pakan. 

 Me$nu$ru$t Amru$llah Ju$rnal Pe$te$rnakan Borne$o: Volu$me$ 3, No.2, 2024    

23(2004), se$rat kasar pada u$nggas be$rmanfaat dalam me$mbantu$ me$nce$gah 

pe$nggu$mpalan pakan pada se$ku$m, me$mpe$rce$pat laju$ dige$sta, dan me$micu$ 

pe$rke$mbangan organ pe$nce$rnaan. Pada u$nggas me$miliki ke$te$rbatasan dalam 
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me$me$cah se$rat kasar dikare$nakan u$nggas me$miliki anatomi salu$ran pe$nce$rnaan 

yang se$de$rhana. Se$lain itu$, u$nggas tidak me$miliki e$nzim se$lu$lase$ u$ntu$k  

me$nde$gradasi  se$rat  kasar. Te$pu$ng  dau$n  singkong  me$miliki  kandu$ngan  se$rat  

kasar  me$ncapai 21,52%  (Diau$lhaq e$t al. 2024), 16imana batas konsu$msi se$rat 

kasar pada ayam broile$r be$rkisar antara 5-7% (Dire$ktorat pakan2023). 

Dau$nsingkong me$milikikandu$nganantinu$trisiyaitu$ tanin9,7 g pe$r 100g; asam 

sianida52,9 g pe$r 100 g, dan asam fitat 192 g pe$r 100 g (Fasu$yi 2005). Kandu$ngan 

antinu$trisi dapat ditu$ru$nkan me$lalu$i prose$s  pe$ngolahan  bahan  pakan  se$pe$rti  

pe$ncacahan,  pe$nge$ringan  matahari,  pe$layu$an  dite$mpat  te$du$h, pe$nge$ringan 

de$ngan ove$n, dan fe$rme$ntasi. Te$pu$ng dau$n singkong yang dicacah dan 

dike$ringkan de$ngan matahari mampu$me$nu$ru$nkan 60% kandu$ngan antinu$trisi 

(Madalla e$t al.2016), pe$layu$an me$nu$ru$nkan se$banyak 58%(Hang dan Pre$ston 

2005), pe$nge$ringan de$ngan ove$n ju$ga bisa me$nu$ru$nkan74,1-92,2 % (Ju$nior e$t al. 

2019), se$rta prose$s fe$rme$ntasi dapat me$nu$ru$nkan sampai 99,74% (He$rmantodan 

Fitriani2018). 

Tabel 2. Kandungan nutrisi tepung daun singkong fermentasi 

Komposisi Kandungan 

Prote$in kasar (%) 26,24 

Le$mak kasar (%) 5,90 

Se$rat kasar (%) 13,11 

Kadar air (%) 6,40 

Abu$ (%) 3,11 

Su$mbe$r: Laboratoriu$m Pe$te$rnakan U$NIB 

2.3.1 Keunggulan Tepung Daun Singkong 

 Te$pu$ng dau$n singkong , yang me$ru$pakan hasil dari prose$s pe$nge$ringan 

dan pe$nggilingan dau$n tanaman singkong (Manihot e$scu$le$nta), se$makin banyak 



17 

 

 

dilirik se$bagai salah satu$ bahan baku$ pakan alte$rnatif, khu$su$snya dalam bu$didaya 

ayam broile$r. Pe$nggu$naan bahan ini me$njadi sangat pe$nting dalam u$paya 

me$ne$kan biaya produ$ksi pakan yang kian me$ningkat, se$rta u$ntu$k me$ngu$rangi 

ke$te$rgantu$ngan te$rhadap bahan pakan impor se$pe$rti bu$ngkil ke$de$lai dan te$pu$ng 

ikan. Te$pu$ng dau$n singkong, yang dihasilkan dari pe$nge$ringan dan pe$nggilingan 

dau$n tanaman singkong (Manihot e$scu$le$nta), me$ru$pakan salah satu$ alte$rnatif 

pakan te$rnak yang se$makin banyak dimanfaatkan, te$ru$tama di wilayah tropis. 

Pe$manfaatan bahan ini sangat re$le$van dalam u$paya me$ne$kan biaya produ$ksi 

pe$te$rnakan se$kaligu$s me$ningkatkan e$fisie$nsi dan ke$be$rlanju$tan siste$m pakan. 

2.4 Organ dalam ayam broiler 

2.4.1 Hati 

 Fu$ngsi hati yaitu$ me$tabolisme$ zat dari prote$in, le$mak, se$kre$si e$mpe$du$, dan 

e$kskre$si se$nyawa me$tabolit yang su$dah tidak be$rgu$na bagi tu$bu$h (Amru$llah, 

2004). Se$kre$si ge$tah e$mpe$du$ dari hati dapat me$mbantu$ me$ngabsorpsi le$mak 

(Yu$wanta, 2004). Wandono e$t al (2013) me$nyatakan bahwa hati akan be$ke$rja 

e$kstra u$ntu$k me$ningkatkan produ$ksi dan se$kre$si e$mpe$du$ gu$na me$ne$tralisir zat 

racu$n yang te$rbawa be$rsama makanan, se$bagai konse$ku$e$nsinya u$ku$ran hati 

me$njadi me$ningkat. Hati be$rfu$ngsi me$mprose$s zat-zat dalam bahan pakan yang 

me$miliki pe$ngaru$h bu$ru$k te$rhadap te$rnak u$nggas khu$su$snya zat-zat antinu$trisi 

yang tidak dapat dise$rap tu$bu$h te$rnak se$cara langsu$ng. Se$su$ai de$ngan Akmal 

(2008) hati me$ru$pa-kan organ pe$ne$tralan zat yang be$rsifat racu$n se$hingga 

ke$rjanya akan me$ningkat apabila didalam ransu$m te$rdapat zat antinu$trisi se$hingga 

me$nye$babkan bobot hati me$ningkat. 
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2.8.2 Proventikulus 

 Prove$ntriku$lu$s me$ru$pakan lambu$ng ke$le$njar yang be$rfu$ngsi me$nce$rna 

makanan se$cara e$nzimatis. fu$ngsi prove$ntriku$lu$s adalah pe$nce$rnaan kimiawi dan 

su$atu$ pe$le$baran dari ke$rongkongan se$be$lu$m be$rhu$bu$ngan de$ngan ve$ntriku$lu$s. 

(Su$prijatna, 2008). 

2.4.3 Ventrikulus 

 Fu$ngsi ve$ntriku$lu$s adalah u$ntu$k me$nghancu$rkan se$rat kasar dalam ransu$m 

se$hingga se$makin tinggi se$rat  kasar dalam ransu$m maka  akan me$ningkatkan 

ke$rja otot ve$ntriku$lu$s u$ntu$k me$ngu$raikan pakan. Aktivitas ke$rja ve$ntriku$lu$s dan 

je$nis pakan yang dibe$rikan dapat me$mpe$ngaru$hi bobot ve$ntriku$lu$s, Rohmah 

(2016). 

2.4.4 Pankreas 

Pankre$as me$nse$kre$sikan ge$tah Pankre$as yang be$rfu$ngsi dalam pe$nce$rnaan 

pati, le$mak, dan prote$in. Disamping me$nse$kre$sikan ge$tah Pankre$as ju$ga 

me$nse$kre$sikan insu$lin. Pankre$as me$mpu$nyai du$a fu$ngsi yang se$mu$anya 

be$rhu$bu$ngan de$ngan pe$nggu$naan e$ne$rgi ransu$m, yaitu$ e$ksokrin dan e$ndokrin. 

Fu$ngsi e$ksokrin u$ntu$k me$nsu$plai e$nzim yang me$nce$rna karbohidrat, prote$in, dan 

le$mak ke$ dalam u$su$s halu$s, se$dangkan e$ndokrin be$rfu$ngsi me$nggu$nakan dan 

me$ngatu$r nu$trie$n be$ru$pa e$ne$rgi u$ntu$k dise$rap dalam tu$bu$h dalam prose$s dasar 

pe$nce$rnaan (Yu$wanta, 2004). 

  Pankre$as me$nse$kre$sikan e$nzim amilase$, tripsin, dan lipase$ yang dibawa 

ke$ du$ode$nu$m u$ntu$k me$ne$rima karbohidrat, prote$in, dan le$mak. Pankre$as te$rle$tak 
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di antara lipatan du$ode$nu$m (Rahayu$. dkk, 2011). Loth (2011) me$nyatahkan bahwa 

pe$rse$ntase$ normal be$rat pankre$as u$nggas yaitu$ 0.18 – 0.26%. 

2.4.5 Usus Halus 

  U$su$s halu$s me$ru$pakan organ u$tama te$mpat be$rlangsu$ngnya pe$nce$rnaan 

dan absorbsi produ$k pe$nce$rnaan dan me$mpu$nyai pe$ranan pe$nting dalam transfe$r 

nu$trisi (Su$prijatna dkk., 2008). Be$rbagai e$nzim te$rdapat dalam u$su$s halu$s yang 

be$rfu$ngsi me$mpe$rce$pat dan me$nge$fisie$nkan pe$me$cahan karbohidrat, prote$in, se$rta 

le$mak u$ntu$k me$mpe$rmu$dah prose$s absorbsi. U$su$s halu$s te$rdiri dari tiga bagian 

yang tidak te$rpisah se$cara je$las yaitu$ du$ode$nu$m, je$ju$nu$m, dan ile$u$m (Amru$llah, 

2004). Du$ode$nu$m me$ru$pakan bagian pe$rtama dari u$su$s halu$s yang le$taknya 

sangat de$kat de$ngan dinding tu$bu$h dan te$rikat pada me$se$ntri yang pe$nde$k yaitu$ 

me$sodu$ode$bu$m. Je$ju$nu$m de$ngan mu$dah dapat dipisahkan du$ode$nu$m yang 

le$taknya kira-kira be$rmu$la pada posisi ke$tika me$se$ntri mu$lai te$rlihat me$manjang 

(pada du$ode$nu$m me$se$ntrinya pe$nde$k).  

 

 


